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Abstract 

 Education in the 21st century demands the development of 21st century skills which include critical thinking, creative 

thinking, problem solving, communication and collaboration. This research aims to examine critical thinking skills in 

chemistry learning. The method used is a literature study by collecting related articles that have been published in the last five 
years. This literature study shows that the development of 21st century skills, especially critical thinking, creative and 

problem solving skills in chemistry learning, can be done through various approaches and learning models. The use of 

information technology-based media, such as e-learning and e-modules, as well as learning models adapted to student 

characteristics, such as Problem Based Learning (PBL) and Culturally Responsive Teaching (CRT), can improve these skills. 
Therefore, it can be concluded that 21st century skills, especially critical thinking, can be improved through the use of various 

learning methods and media, such as e-learning, Problem Based Learning (PBL), and discovery learning. Apart from that, the 

use of open-ended problem tests, TPACK-based learning, and the Culturally Responsive Teaching (CRT) approach have also 

proven effective in improving students' critical thinking skills in learning chemistry. 
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Abstrak 

 
Pendidikan pada abad ke-21 menuntut pengembangan keterampilan abad 21 yang meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif, 
pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran kimia. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan mengumpulkan artikel-artikel terkait yang telah 

dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. Studi literatur ini menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan abad ke-21, 

terutama keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah dalam pembelajaran kimia, dapat dilakukan melalui 
berbagai pendekatan dan model pembelajaran. Penggunaan media berbasis teknologi informasi, seperti e-learning dan e-

modul, serta model pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, seperti Problem Based Learning (PBL) 

dan Culturally Responsive Teaching (CRT), dapat meningkatkan keterampilan tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan abad 21, terutama berpikir kritis, dapat ditingkatkan melalui penggunaan berbagai metode dan media 
pembelajaran, seperti e-learning, Problem Based Learning (PBL), dan discovery learning. Selain itu, penggunaan tes open-

ended problem, pembelajaran berbasis TPACK, dan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) juga terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran kimia.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk menciptakan lingkungan dan 

proses pembelajaran di mana siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual dan keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk diri mereka sendiri, 

masyarakat, bangsa, dan negara (Departemen 

Pendidikan Nasional, 2003). Pendidikan 

sebagai sistem, aktivitas pendidikan terbangun 

dalam beberapa komponen, yaitu pendidik, 

peserta didik, tujuan pendidikan, alat 

pendidikan, dan lingkungan pendidikan. 

Semua komponen yang membangun sistem 

pendidikan, saling berhubungan, saling 

tergantung, dan saling menentukan satu sama 

lain. Setiap komponen memiliki fungsi 

masing-masing dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan. Aktivitas pendidikan akan 

terselenggara dengan baik apabila didukung 

oleh komponen-komponen dimaksud.(Saat, 

2015) 

Pendidikan merupakan upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan martabat bagi 

seluruh umat manusia. Pendidikan yang 

berkualitas akan mencerminkan masyarakat 

maju. Pendidikan juga menjadikan adanya 

landasan perubahan budaya. Kebiasaan yang 

ada di zaman sebelumnya akan berubah sejalan 

dengan perubahan yang diperoleh dari proses 

pendidikan. Pendidikan mampu menghasilkan 

hal-hal yang kreatif dan inovatif. Ketika negara 

menciptakan kehidupan yang lebih layak dan 

maju bagi seluruh rakyatnya, maka Pendidikan 

merupakan elemen penting yang harus 

disiapkan untuk mewujudkan cita-cita tersebut 

Istiq'faroh, 2020. Dalam konteks pendidikan di 

Indonesia, pendidikan merupakan suatu hal 

yang sangat mendasar, penting dan bernilai. 

Proses pendidikan di sekolah sejatinya adalah 

bagaimana mengantarkan para peserta didik 

untuk menjadi warga negara yang baik serta 

dapat berinteraksi sosial dengan lingkungan 

sekitarnya Birsyada, 2016:1Pendidikan 

menjadi dasar dapat dilihat di konstitusi resmi 

Negara Republik Indonesia, terutama pada 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 pada 

alinea ke-empat, secara ekplisit dinyatakan 

bahwa mencerdaskan kehidupan bangsa 

menjadi tanggung jawab Negara 

(Mustaghfiroh, 2020)  

Pendidikan memiliki peran penting 

dalam membentuk individu yang siap 

menghadapi tuntutan zaman dan menghadapi 

tantangan global yang terus berkembang. 

Pendidikan Abad ke21 menekankan 

pentingnya pengembangan keterampilan, yang 

mencakup keterampilan kognitif, sosial, dan 

emosional yang diperlukan untuk sukses dalam 

masyarakat saat ini. Hal ini tentunya sejalan 

dengan Tujuan Pendidikan Nasional berbunyi: 

“Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa”. Salah satu aspek penting 

dalam mempersiapkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan ini adalah 

melalui pengembangan kurikulum yang 

relevan dan inovatif Nasution et al., 2020). 

Abad 21 telah berlangsung selama dua dekade 

yang dikenal dengan masa pengetahuan 

(knowledgeage). Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Mukhadis, 2013) bahwa kehidupan 

saat ini telah berbasis pengetahuan, terutama di 

bidang pendidikan (education), pengembangan 

dan pemberdayaan masyarakat (social 

empowering), ekonomi (economic), dan 

industri (industry). Masyarakat Indonesia 

dalam menghadapi Abad 21 harus dapat 

mengimbangi tuntutan dan tantangan zaman 

sehingga kehidupan bisa berkembang, salah 

satunya upaya yaitu pengembangan 

pendidikan. Pendidikan karakter merupakan 

salah satunya yang diperlukan dalam 

mengimbangi tantangan Abad 21 ini, melalui 

pembelajaran yang mana pembelajaran Abad 

21 bercirikan pengintegrasian antara 

kemampuan literasi, pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan penguasaan terhadap 

teknologi dari siswa. Beragam keterampilan 

abad 21 diperlukan supaya tak ketinggalan 



 

984 
 

oleh perkembangan pesat teknologi dan juga 

pengetahuan. berdasarkan p21 (Partnership for 

21st Century Learning), jenis-jenis 

keterampilan yakni : (1) Keterampilan 

bertahan di dunia kerja dan karir, (2) 

Keterampilan belajar dan berinovasi (4Cs), dan 

(3) Keterampilan dalam hal infromasi, media 

dan teknologi ( Hadinugrahaningsih et al., 

2017).Maka bermula itu siswa diinginkan 

mampu memiliki keterampilan komunikasi, 

kerja sama, berpikir kreatif, berpikir kritis, 

agar bisa mengarungi peningkatan pesat dari 

teknologi dan juga ilmu 

pengetahuan.(Suraswati, 2020.) 

Keterampilan abad 21 digalakkan 

sosialisasinya Kemdikbud cara penyebutan 4C 

yakni keterampilan berpikir kreatif, berpikir 

kritis serta pemecahan masalah, komunikasi, 

serta kolaborasi. Proses penyebutan asal 4C 

tersebut begitu tahu karena Indonesia adalah 

negara yang jumlah penduduknya sehingga 

telah menyiapkan masyarakatnya agar bisa 

berdaya saing. Lebih lagi keterampilan siswa 

menggunakan ilmu yang dipunya 

menggunakan tujuan masih begitu rendah 

(Novili et al., 2016).Keterampilan siswa 

digunakan kajian ilmiah/sains untuk persoalan 

yang masih begitu kurang optimal (Tumanggor 

et al., 2019). (2017 Hadinugrahaningsih, 

2023)Negara lewat Kementerian Pendidikan 

serta Kebudayaan sudah mengeluarkan 

putusan terkait keterampilan lulusan dengan 

basis keterampilan abad 21 dengan 

diterbitkannya Permendikbud No. 64, tahun 

2013. Keterampilan ini diinginkan bisa 

dikuasai peserta didik dan pendidikan dalam 

pengembangannya 

Keberadaan Abad ke-21 ditandai dengan 

adanya era revolusi industri 4.0 yang mana 

pada abad ke-21 menjadikan abad keterbukaan 

atau abad globalisasi. Pada saat ini Indonesia 

memasuki dan bahkan sedang berjalan era 

revolusi industri 4.0 yang diyakini akan 

membuka kesempatan kerja dan juga lapangan 

pekerjaan yang lebih luas dan sangat banyak 

serta membangun pekerjaan manusia menjadi 

lebih cepat, mudah dan hasil yang memuaskan. 

Dapat diartikan kehidupan manusia pada abad 

ke- 21 mengalami banyak perubahan dan juga 

pada abad ini meminta kualitas sumber daya 

manusia yang berkualitas dalam segala usaha 

dan hasil kerjanya. Perubahan pada era ini 

tidak dapat dipungkiri oleh 

siapapun(Mardhiyah et al., 2021). 

Sebagaimana telah diketahui bahwa pada abad 

ke-21 sudah berubah total dalam segi 

masyarakatnya, lingkungannya dan juga dalam 

kesehariannya Perubahan yang sangat 

signifikan ini berlangsu ng dalam kehidupan 

sehari-hari dengan mengikuti alur yang ada. 

Apalagi yang paling utama perubahan yang 

terjadi ada di bidang pendidikan. Pendidikan di 

Indonesia merupakan negara yang nilai mutu 

pendidikannya masih tergolong rendah 

dibandingkan dengan negara-negara lainnya. 

Hal ini berarti bahwa pendidikan memiliki 

cakupan yang sangat luas. Pendidikan di 

Indonesia harus segera diperbaiki agar mampu 

melahirkan generasi yang memiliki 

keunggulan dalam berbagai bidang supaya 

bangsa Indonesia dapat bersaing dengan 

bangsa lain dan agar tidak semakin tertinggal 

karena arus global yang berjalan cepat. 

Berbagai macam kemajuan teknologi sudah 

mulai diterapkan dalam dunia pendidikan, 

seperti hal nya untuk menopang pembelajaran 

yang lebih efisien, seperti pemanfaatan 

teknologi untuk pembelajaran jarak jauh, dan 

lain sebagainya. Dimana dalam bidang 

pendidikan berpengaruh besar dengan adanya 

pembelajaran abad ke-21 (Mardhiyah et al., 

2021). 

Pendidikan pada abad 21 menuntut 

berbagai keterampilan yang harus dikuasai 

seseorang, sehingga diharapkan pendidikan 

dapat mempersiapkan siswa untuk menguasai 

berbagai keterampilan tersebut agar menjadi 

pribadi yang sukses dalam hidup. Pendidikan 

yang diberikan sesuaikan dengan 

perkembangan abad 21 yang ditandai dengan 

munculnya teknologi informasi yang 

berkembang sangat cepat (Aslamiah et al., 

2021). Keterampilan yang harus dikuaai siswa 



 

985 
 

pada abad 21 mencakup berpikir kritis, 

memecahkan masalah, komunikasi, kolaborasi, 

kreatifitas dan inovasi. Pendidikan abad 21 

lebih mendorong pada aktivitas untuk melatih 

keterampilan siswa pada kegiatan 

pebelajaran(Mardhiyah et al.,2021). 

Pembelajaran yang diterapkan lebih mengarah 

pada student centered pada siswa untuk 

melatih keterampilan berpikir siswa yang 

meliputi berpikir kritis, memcahkan masalah, 

metakognisi, berkomunikasi, berkolaborasi, 

inovasi, kreatif dan literasi informasi. Siswa 

dan guru harus akrab dengan teknologi 

informasi untuk mencapai keterampilan abad 

21. Teknologi pendidikan dapat dimanfaatkan 

untuk menyokong kelancaran proses 

pembelajaran. Pembelajaran abad 21 

memadukan aspek pengetahuan dan 

keterampilan. SDM yang berkualitas dapat 

dihasilkan melalui guru yang dapat mendidik 

dan mengajar sesuai dengan pembelajaran 

abad 21(Elitasari, 2022). 

Peningkatan kualitas  pendidikan mulai 

dari pendidikan dasar dan menengah hingga ke 

perguruan tinggi adalah kunci untuk mampu 

mengikuti perkembangan Revolusi Industri 4.0 

(Lase 2019: 29). Pembelajaran abad ke-21 ini 

menerapkan kreativitas, berpikir kritis, 

kerjasama, pemecahan masalah, keterampilan 

komunikasi, kemasyarakatan dan keterampilan 

karakter. Terampil dalam memecahkan 

masalah berarti mampu mengatasi masalah 

yang sedang dihadapinya, dalam proses 

belajar-mengajar apabila peserta didik yang 

dapat memecahkan masalah tersebut berarti 

peserta didik tersebut dapat berpikir kritis. 

Dimana semuanya itu akan saling berkaitan 

satu sama lain. Abad 21 juga ditandai dengan 

banyaknya (1) informasi yang tersedia dimana 

saja dan dapat diakses kapan saja; (2) 

komputasi yang semakin cepat; (3) otomasi 

yang menggantikan pekerjaan-pekerjaan rutin; 

dan (4) komunikasi yang dapat dilakukan dari 

mana saja dan kemana saj (Litbang 

Kemendikbut, 2013) 

Pada abad ke-21 tidak hanya 

mengandalkan pengetahuan tetapi 

keterampilan pun ikut berperan dalam 

pembelajaran abad ke-21. Keterampilan 

merupakan komponen penting yang 

dibutuhkan dalam berbagai bidang di 

kehidupan (Ayu, 2019)berpendapat bahwa 

keterampilan abad ke-21 adalah (1) life and 

career skills, (2) learning and innovation skills, 

dan (3) Information media a nd technology 

skills. Dengan demikian pendidikan menjadi 

suatu usaha untuk meningkatkan taraf 

kesejahteraan kehidupan manusia dan 

termasuk bagian dari pembangunan nasional. 

Keterampilan tidak hanya harus dimiliki oleh 

guru saja tetapi peserta didik pun harus 

memahami keterampilan yang harus dimiliki 

oleh peserta didik dalam pembelajaran abad 

21. 

Kemampuan pendidik (guru) sangat 

menunjang keberhasilan keterampilan abad 21. 

Kemampuan tersebut tertuang dalam profil 

pendidik yaitu profil pendidik abad 21 yang 

pertama adalah knowladge (pengetahuan) 

yakni kemampuan intelektual yang dimiliki 

seorang pendidikan yang meliputi pengusaan 

materi pelajaran, pengetahuan mengenai cara 

mengajar, pengetahuan mengenai belajar dan 

tingkah laku individu, pengetahuan tentang 

bimbingan dan penyuluhan, pengetahuan 

tentang kemasyarakatan dan pengetahuan 

umum, kedua perfomance criteria erat kaitanya 

dengan kemampuan pedagogis (keterampilan 

dan prilaku) pendidik yakni kemampuan 

pendidik yang meliputi keterampilan mengajar, 

membimbing, menilai, menggunakan alat 

bantu pengajaran, bergaul dan berkomunikasi 

dengan peserta didik dan keterampilan 

menyusun persiapan mengajar atau 

perencanaan mengajar. Ketiga, product criteria 

yakni berkaitan dengan bagaimana proses 

pengukuran pendidik tentang hasil belajar 

siswa pada pembelajaran abad(Rayinda, 2019). 

Disamping itu kompetensi guru abad 21 terdiri 

dari kompetensi digital age literacy, inventive 

thinking, effective communication, dan high 

productivity.(Yulianisa et al., 2018)  
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Berdasarkan kajian di atas keterampilan 

pembelajaran abad 21 sangat penting 

dikembangkan hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa yang bersifat 

kognitif dan afektif agar mampu bersaing dan 

mengikuti perkembangan memalui proses 

kecakapan abad 21. Keterampilan abad 21 

menjadi tantangan sendiri bagi guru dan siswa 

agar mampu beradaptasi dengan era saat ini. 

Untuk itu guru harus melakukan perubahan 

terhadap pola pembelajaran dari yang bersifat 

konvensional ke pola pembelajaran yang 

bersifat inovatif yang dibutuhkan oleh siswa 

saat ini. Mengembangkan keterampilan abad 

21 menjadi tanggung jawab guru sebagai 

pencetak generasi yang dibutuhkan oleh negara 

secara umum maupun lingkungan kehidupan 

siswa sehari-hari. Keterampilan abad 21 perlu 

di integrasikan dan di implementasikan dalam 

pembelajaran dengan tujuan untuk 

menciptakan generasi yang terampil sesuai 

dengan kebutuhan dan tuntutan saat ini. 

Sehingga mendorong terwujudnya bangsa 

Indonesia yang maju dan mampu bersaing 

dengan bangsa lain .(Junedi et al., 2020.) 

METODE 

Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini merupakan studi literatur 

dengan mengangkat tema terkait kemampuan 

berpikir kritis pada pembelajaran kimia. 

Semua artikel yang memiliki tema yang 

relevan kemudian dikumpulkan, lalu dipilah 

sesuai kriteria yang ditetapkan. Artikelartikel 

yang terpilih disebut sebagai data pada 

penelitian ini.  

Sasaran Penelitian 

 Artikel-artikel nasional yang terpublikasi 

secara daring dimasukan sebagai populasi 

penelitian. Selanjutnya artikel-artikel tersebut 

dipilah berdasarkan kriteria: dan subjek 

penelitian melibatkan peserta didik SMA. Data 

Penelitian Berdasarkan kriteria data yang 

diperlukan dalam ulasan ini, maka terjaring 10 

(sepuluh) artikel yang sesuai, yang diterbitkan 

di 5 tahun terakhir.  

Analisis Data  

Data yang dikumpulksan melalui informasi 

dari 10 (sepuluh) artikel kemudian dilakukan 

analisis terhadap data dengan cara 

mendeskripsikan secara singkat hasil 

penelitian dari artikel-artikel tersebut. 

Selanjutnya, ditarik simpulan dengan melihat 

ritme dari hasil penelitian tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah Tabel 1 yang 

memaparkan terkait publikasi jurnal terindeks 

dan Tabel 2 memaparkan terkait hasil analisis 

yang dilakukan melalui kajian literature, yaitu:

 

Tabel 1. Publikasi Jurnal Terindeks 

Tahun Nama Jurnal Jumlah Artikel Jenis Terbitan 

2019 Jambura Journal of Educational Chemistry 1 Sinta 4 

2019 Jurnal Pijar Mipa 1 Sinta 4 

2023 Jurnal Pendidikan Indonesia 1 Nasional 

2020 Alotrop: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kimia 1 Sinta 4 

2023 Jambura Journal of Educational Chemistry 1 Sinta 4 

2020 Chemistry in Education 1 Sinta 5 

2022 Journal on Teacher Education 1 Sinta 5 

2023 Jurnal Paedagogy 1 Sinta 3 

2023 Jambura Journal of Educational Chemistry 1 Sinta 4 

2021 Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 1 Sinta 4 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Artikel Penelitian 
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No. Penulis Metode Temuan Hasil Penelitian 

1.  (Nuraeni et al., 

2019a) 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran kimia 

dapat dimanfaatkan dalam memecahkan permasalahan 

kimia secara logis serta sistematis. 

2.  (Ihsan et al., 

2019a) 

Research and 

Development 

Pengembangan keterampilan berpikir kritis pada siswa 

khususnya pada mata pelajaran kimia dapat dilakukan 

melalui pengembangan e-learning sebagai salah satu media 

pembelajaran. 

3.  (Ayirahma & 

Muchlis, 

2023a) 

Research and 

Development 

Selain menggunakan media untuk meningkakan 

keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran kimia, 

dapat pula menggunakan model yang sudah disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik, misalnya PBL (Problem 

Based Learning). 

4.  (Romayanti et 

al., 2020a) 

Research and 

Development 

Keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada materi 

kimia juga dapat ditingkatkan berdasarkan penggunaan 

media berbasis e-modul pembelajaran. 

5.  (Mohamad et 

al., 2023a) 

Kualitatif 

deskriptif 

Penggunaan tes open-ended problem dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif. Pengukuran aspek 

kemampuan berpikir kreatif dapat ditinjau dari originality, 

flexibility, dan fluency. 

6.  (Sari & 

Haryani, 

2020a) 

Research and 

Development 

Kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran 

kimia peserta didik dapat ditingkat melalui penggunaan 

lembar kerja berbasis discovery learning. Analisis n-gain 

memaparkan hasil sebesar 0,52. 

7.  (Yuniandriyani 

et al., 2022a) 

Research and 

Development 

Hasil penelitian memaparkan bahwa penggunaan 

pembelajaran TPACK mampu meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik pada pembelajaran 

kimia. 

8.  (Aldian & 

Wahyudiati, 

2023a) 

Metode 

eksperimental 

Keterampilan komunikasi dan kolaborasi dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan bahan ajar kimia 

berbasis IT. Nilai signifikansi yang diperoleh keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi berturut-urut adalah 0.31 dan 

0.19. 

9.  (Taher, 2023a) Kualitatif 

interpretif 

Insentitas keterampilan kolaborasi dan komunikasi pada 

siswa introvert dapat ditingkatkan melalui pembelajaran 

CRT (Culturally Responsive Teaching). 

10.  (Purnamawati, 

2021a) 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Pengembangan keterampilan kolaborasi serta komunikasi 

dapat ditingkatkan dengan menggunakan pendekatan 

MIKiR yang terdiri dari aktivitas “Mengalami, Interaksi, 

Komunikasi, dan Refleksi”. 

 

Keterampilan abad 21 digalakkan 

sosialisasinya Kemdikbud cara penyebutan 4C 

yakni keterampilan berpikir kreatif, berpikir 

kritis serta pemecahan masalah, komunikasi, 

serta kolaborasi. Proses penyebutan asal 4C 

tersebut begitu tahu karena Indonesia adalah 

negara yang jumlah penduduknya sehingga 

telah menyiapkan masyarakatnya agar bisa 

berdaya saing. Lebih lagi keterampilan siswa 

menggunakan ilmu yang dipunya 

menggunakan tujuan masih begitu rendah 

(Novili et al., 2016)Keterampilan siswa 

digunakan kajian ilmiah/sains untuk persoalan 

yang masih begitu kurang optimal (Tumanggor 

et al., 2019)Negara lewat Kementerian 

Pendidikan serta Kebudayaan sudah 

mengeluarkan putusan terkait keterampilan 

lulusan dengan basis keterampilan abad 21 

dengan diterbitkannya Permendikbud No. 64, 

tahun 2013. Keterampilan ini diinginkan bisa 

dikuasai peserta didik dan pendidikan dalam 

pengembangannya. 

Dalam membantu peserta didik 

mencapai pola pikir tingkat tinggi, maka 

diperlukan untuk melatih dalam berpikir kritis, 

sehingga diperlukan peran guru sebagai 
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fasilitator dalam membantu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Saat 

dihadirkan permasalahan oleh pendidik, maka 

individu yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis akan menemukan solusi yang didasarkan 

dengan teori ataupun konsep yang diajarkan 

oleh guru. Selain itu, peserta didik harus dapat 

terlibat dalam serangkaian proses yang terjadi 

dalam pembelajaran untuk melatih pola pikir 

tingkat tinggi yang mmapu menciptakan 

berpikir kritis siswa (Nuraeni et al., 2019b). 

Keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran kimia dapat dimanfaatkan dalam 

memecahkan permasalahan kimia secara logis 

serta sistematis (Nuraeni et al., 2019b). 

Pengembangan keterampilan berpikir kritis 

pada siswa khususnya pada mata pelajaran 

kimia dapat dilakukan melalui pengembangan 

e-learning sebagai salah satu media 

pembelajaran (Ihsan et al., 2019b). Selain 

menggunakan media untuk meningkakan 

keterampilan berpikir kritis pada mata 

pelajaran kimia, dapat pula menggunakan 

model yang sudah disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik, misalnya PBL 

(Problem Based Learning) (Ayirahma & 

Muchlis, 2023b). 

Berdasarkan tinjauan literature yang 

dilakukan memaparkan bahwa pada 

pembelajaran kurikulum 2013 memiliki 

tuntutan bagi peserta didik untuk berpikir 

kreatif. Dalam hal ini, sebagai pendidik 

ataupun guru memiliki tuntutan khusus dalam 

mengembangkan ranah kreativitas siswa 

dengan berbagai macam cara, misalnya dengan 

menggunakan model pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 

Menurut (Mohamad et al., 2023) memaparkan 

“kemampuan berpikir kreatif atau kreativitas 

merupakan kemampuan untuk menganalisis 

sesuatu yang didasarkan pada informasi atau 

data yang tersedia tetapi juga mampu 

menentukan alernatif-alternatif dengan 

menggunakan berbagai macam ide dalam 

memecahkan permasalahannya serta dapat 

pula memunculkan konsep-konsep baru yang 

lebih sempurna” 

Keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik pada materi kimia juga dapat 

ditingkatkan berdasarkan penggunaan media 

berbasis e-modul pembelajaran (Romayanti et 

al., 2020b). Penggunaan tes open-ended 

problem dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif. Pengukuran aspek kemampuan 

berpikir kreatif dapat ditinjau dari originality, 

flexibility, dan fluency (Mohamad et al., 

2023b). Kemampuan berpikir kreatif juga 

perlu dilatih terhadap peserta didik secara terus 

menerus. Kemampuan kreativitas ini tidak 

serta merta dapat muncul dalam diri peserta 

didik dan tidak bisa dilihat hasilnya dalam satu 

kali pertemuan saja, namun harus berproses 

terlebih dahulu. 

Kemampuan pemecahan masalah pada 

mata pelajaran kimia peserta didik dapat 

ditingkat melalui penggunaan lembar kerja 

berbasis discovery learning. Analisis n-gain 

memaparkan hasil sebesar 0,52 (Sari & 

Haryani, 2020b). Hasil penelitian memaparkan 

bahwa penggunaan pembelajaran TPACK 

mampu meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik pada 

pembelajaran kimia (Yuniandriyani et al., 

2022b). 

Keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan bahan ajar kimia berbasis IT. 

Nilai signifikansi yang diperoleh keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi berturut-urut 

adalah 0.31 dan 0.19 (Aldian & Wahyudiati, 

2023b). Insentitas keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi pada siswa introvert dapat 

ditingkatkan melalui pembelajaran CRT 

(Culturally Responsive Teaching) (Taher, 

2023b). Pengembangan keterampilan 

kolaborasi serta komunikasi dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan pendekatan MIKiR yang 

terdiri dari aktivitas “Mengalami, Interaksi, 

Komunikasi, dan Refleksi” (Purnamawati, 

2021b). 

Indikator yang digunakan dalam 

keterampilan komunikasi diantaranya adalah 

kemampuan mendengarkan serta 

mengungkapkan pendapat dari diri sendiri 

serta kemapuan dalam mengajukan sebuah 

pertanyaan dan menanggapi pertanyaan dari 

orang atau teman sejawat. Melalui kemampuan 

bertanya tersebut akan menciptakan sebuah 

interaksi antara audiens dengan para 

pembicara. Fakta di lapangan memaparkan 

bahwa sebagian besar dari peserta didik 

didalam kelas bersifat heterogen, dimana 

terdapat peserta didik yang memiliki sifat 

ekstrovert dan peserta didik yang introvert. 
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Berdasarkan hal tersebut sangat penting bagi 

guru untuk memahami berbagai macam bentuk 

kepribadian dari peserta didik yang heterogen 

(Taher, 2023b) 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kajian dari beberapa hasil 

penelitian, bahwa keterampilan abad 21 

merupakan keterampilan yang harus  di peserta 

didik kepada era informasi dan teknologi saat 

ini. Keterampilan ini mencakup berbagai 

kemampuan yang membantu peserta didik 

untuk berpikir kritis, berkomunikasi dengan 

efektif, berkolaborasi dengan orang lain, dan 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan. 

Keterampilan abad 21 juga mencakup 

kemampuan untuk menggunakan teknologi 

digital dengan efisien, serta kemampuan untuk 

belajar secara mandiri dan terus-menerus. 

Dengan memiliki keterampilan abad 21, 

peserta didik diharapkan dapat menjadi lebih 

siap menghadapi tuntutan dan tantangan dalam 

dunia kerja. 

Kajian literatur dalam penelitian ini 

masih terbatas pada mendeskripsikan hasil 

temuan yang berkaitan dengan 

mengembangkan keterampilan abad-21 . 

Sangat diharapkan untuk dapat melakukan 

kajian literatur lainnya yang berkaitan dengan 

efektivitas suatu model dan indicator 

keterampilan kritis yang dicapai. 
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